BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Judul tugas akhir ini adalah “Simbol-Simbol Sumbu Filosofi
Yogyakarta Sebagai Ikonisasi Dalam Karya Keramik Tile”. Karya ini
menguraikan konsep sumbu imajiner yang didalamnya terdapat sumbu
filosofi diolah menjadi bentuk representatif dalam karya tile yang berupa
ikon atau simbol yang memiliki arti atau makna. Penulis memaparkan
secara singkat tentang proses dalam pembuatan karya mulai dari tahap
eksplorasi, perancangan sampai perwujudan.

Penulis memulai proses penciptaan dengan mencari sumber ide,
mengolah dengan berdasarkan teori estetika untuk dapat memberika unsur
estetis pada karya, sehingga dapat terlihat bentuk yang ingin ditampilkan
pada karya. Pada proses pengolahan bentuk dilakukan untuk mendapatkan
wujud visual yang kemudian dapat memberikan - makna = berdasarkan
persepsi penulis berdasarkan teori semiotika. Karya yang dibuat merupakan
desain yang telah disetujui oleh dosen pembimbing.

Persiapan alat dan bahan yang tepat merupakan salah satu hal
penting dalam penciptaan karya tugas akhir ini untuk mendapatkan hasil
maksimal. - Pembentukan - dilakukan-dengan beberapa teknik untuk
mendapatkan bentuk yang diinginkan sesuai dengan desain yang terpilih.
Berlanjut proses pembakaran biskuit agar karya dapat di oleskan glasir
selanjutnya di bakar glasir. Setelah proses bakar glasir dilanjutkan dengan
penyajian karya agar mendapatkan hasil akhir yang maksimal dan makna
karya dapat tersampaikan. Hasil dari judul “Simbol-Simbol Sumbu Filosofi
Yogyakarta Seabgai Ikonisasi Dalam Karya Keramik Tile” menghasilkan
16 karya keramik. Karya yang diciptakan merupakan sebuah ekspresi

pribadi dalam memaknai kehidupan. Seperti dalam karya yang dibuat.
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B. Saran
Berdasarkan proses dan hasil penciptaan karya tugas akhir ini,

memunculkan saran dan rekondisi yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menciptakan karya. Dengan terwujudnya karya dan
laporan yang berjudul “ Simbol-Simbol Sumbu Filosofi Yogyakarta sebagai
Ikonisasi dalam Karya Keramik Tile” ini, tentu banyak kekurangan dan
kesalahan yang bisa dijadikan pembelajaran untuk kedepannya dalam
menciptakan sebuah karya. Dalam penciptaan karya takaran bahan
campuran perlu diperhatikan sebelum dicampur. Dalam proses
pembentukan karya sebaiknya perlu diperhatikan juga sebelum melewati
proses pengeringan seperti tebal tipis dalam teknik relief hal ini dapat
mempengaruhi-pada proses pembakaran biskuit hingga pembakaran glasir
yang berujung retak atau terbelah menjadi dua. Adapun kesiapan alat dan
bahan menjadi hal penting. Disamping itu semua, hal yang harus
diperhatikan adalah kemampuan dalam manajemen waktu dan kondisi diri
yang baik. Kegagalan dalam pembuatan karya adalah hal yang wajar dan
dijadikan semangat dalam berkarya selanjutnya.
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